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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah kemampuan memukul pada pembelajaran
Rounders siswa kelas VI SD Negeri 58/ Rambutan Masam relatif rendah. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memukul pada pembelajaran permainan Rounders
tahun 2019/2020.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian yang digunakan
siswa kelas VI sejumlah 14 anak. Penelitian tindakan selama dua siklus, setiap siklus dengan
dua kali pertemuan, setiap pertemuan selama 70 menit. Peningkatan pembelajaran permainan
Rounders difokuskan pada suasana proses pembelajaran yang berupa aktif, semangat, dan
tekun serta kemampuan memukul. Data yang diambil oleh peneliti dan kolaborator dengan
menggunakan instrumen berupa lembar observasi pengamatan, angket tanggapan siswa dan
evaluasi unjuk kerja kemampuan memumukul dalam bermain rounders. Pengambilan data
dilakukan saat pembelajaran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tindakan dengan
modivikasi bola gantung dilakukan dalam dua siklus dengan keseluruhan tiga kali pertemuan,
ternyata mampu meningkatkan kemampuan memukul dalam permainan rounders siswa kelas VI
SD Negeri 58/ Rambutan Masam. Peningkatan tersebut meliputi: kemampuan memukul siswa
dan suasana pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh
kolaborator pada saat proses pembelajaran berlangsung. Saat proses pembelajaran terlihat
meningkatnya kemampuan memukul siswa mencapai 82,90%, keaktifan belajar siswa, semangat
beraktifitas dari siswa, dan ketekunan dari siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata kunci: kemampuan memukul bola, media modifikasi bola gantung

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran atau pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya.
Melalui pendidikan akan terjadi proses pendewasaan diri sehingga di dalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu disertai dengan rasa tanggung jawab yang
besar. Sardes Silaban (2012: 1-2) dalam skripsinya menulis “Mata pelajaran Pendidikan Jasmani
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Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
bertujuan untuk mengembangkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berpikir
kritis, kemampuan sosial, panalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, pola hidup sehat, dan
pengenalan lingkungan bersih yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan
kualitas fisik dan psikis yang seimbang. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ini
dapat dicapai melalui Proses Belajar Mengajar (PBM) yang melibatkan aktivitas fisik yang telah
dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran.”

Salah satu aktivitas fisik dalam program pendidikan jasmani yang cukup dikenal adalah
aktivitas permainan. Permainan merupakan salah satu program pelajaran yang diberikan kepada
siswa. Salah satu permainan yang banyak diberikan kepada siswa Sekolah Dasar (SD) adalah
permainan kecil dan permainan besar. Melalui aktivitas permainan, siswa diajar melakukan
gerakan-gerakan lokomotor, non-lokomotor dan gerak manipulatif.

Aktivitas fisik dalam bentuk permainan yang sering dilaksanakan disekolah dasar adalah
kasti, kippers, rounders, sepakbola, volleyball, basket ball. Di antara permainan-permainan
tersebut yang sering terabaikan oleh peserta didik dan beberapa guru adalah permainan rounders.
Di Indonesia permainan ini tidak begitu dikenal di kalangan peserta didik ataupun pendidik di
sekolah dasar, padahal permainan ini termasuk dalam kategori permainan kecil yang boleh
diajarkan di sekolah-sekolah. Tujuan permainan Rounders dalam pendidikan jasmani adalah
untuk mengembangkan fungsi tubuh, meningkatkan sikap sportivitas antar pemain atau teman,
meningkatkan pengetahuan peraturan permainan, mengembangkan kemampuan penggunaan
strategi dan teknik yang terlibat dalam aktivitas yang terorganisasi, menjalin hubungan
persahabatan dan kerjasama yang baik, belajar berkomunikasi dan bekerja sama dengan
orang lain, memberikan saluran untuk mengekspresikan diri dan kreatifitas, mengembangkan
kemampuan penggunaan strategi dan teknik yang terlibat dalam aktivitas suatu permainan dan
untuk mendapatkan olahraga yang murah meriah dan tidak menakutkan peserta didik. Bermain
rounders memiliki banyak pengaruh bagi individu bila berolahraga dengan sikap dan cara yang
baik, cukup menyenangkan, menggairahkan dan memberi banyak pesona, banyak keuntungan
yang diperoleh dari bermain rounders. Konsentrasi, keteguhan hati, dan keyakinan akan menjadi
modal besar yang dapat membantu dalam permainan rounders. Mempelajari keterampilan
rounders dapat meningkatkan kekuatan, kelincahan, kecepatan dan lain sebagainya.

Permainan rounders memiliki beberapa keterampilan atau tehnik dasar yaitu: melempar,
menangkap, dan memukul bola dan lain-lain. Bermain rounders sungguh-sungguh menarik
kalau beberapa aspek tersebut mampu dilakukan oleh siswa ketika sedang bermain, karena
permainan ini tidak ada melempar bola ke pemain untuk mematikan yang menjadi momok bagi
siswa dalam bermain karena hal ini akan kelihatan menyakitkan seperti pada permainan kasti
atau kippers, sementara indikator-indikator yang diharapkan adalah siswa mampu memukul
bola rounders dan jatuh di antara garis salah, siswa mampu menangkap bola rounders dengan
jarak tertentu, siswa mampu melempar bola pada jarak tertentu. Namun pada kenyataannya
banyak siswa yang tidak dapat dan mampu untuk melakukan aspek-aspek tersebut khususnya
dalam hal memukul bola betul (bola dipukul kena dan jatuh di antara home base dengan
base kedua dan home dengan base kelima dan kepanjangannya). Berdasarkan hasil observasi
peneliti di SD Negeri 58/ Rambutan Masam diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan siswa
dalam memukul betul masih sangat sedikit terbukti dari tahun ke tahun masih kecil prosentase
memukul betul, rendahnya kemampuan memukul yang betul dalam permainan rounders
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tersebut, karena: 1) dalam pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar di sekolah tersebut
pada umumnya guru pendidikan jasmani cenderung memakai gaya klasik atau guru penjas masih
berorientasi mengajar olahraga dan langsung bermain rounders tanpa memperhatikan gerak
dasar 2) kurangnya penggunaan media pembelajaran yang tidak dimodivikasi. 3) terbatasnya
sarana dan prasarana olahraga yang tersedia di sekolah, 4) motivasi siswa dalam mengikuti
pelajaran belum tinggi. 5) kemampuan memukul siswa masih kurang, hal ini diakibatkan oleh
tidak baiknya hasil lambungan dari pelambung (pitcher), 6) bola gantung (sebagai pengganti
pitcher) belum pernah diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Jadi karena hal tersebut
menjadikan guru sepenuhnya mengambil peran dalam kegiatan belajar mengajar, siswa hanya
mengikuti petunjuk dan melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru dan dengan penjelasan,
demontrasi, dan kemudian siswa bermain rounders. Biasanya pembelajaran ini dimulai dengan
penjelasan tentang teknik dan taktik kemudian siswa mencontoh dan melakukannya dalam
bermain rounders. Sangat banyak siswa sewaktu melakukan pukulan bola hasil pukulannya
salah, terlebih-lebih dalam perkenaan bola sewaktu memukul, hal ini diakibatkan oleh ayunan
lengan yang kurang tepat waktunya dan kurangnya kesempatan siswa melakukan pukulan
sehingga mempengaruhi perkenaan bola, serta sulitnya seorang siswa menjadi pelambung
(pitcher) saat bertugas melambungkan bola supaya bola dalam keadaan strike supaya mudah
dan harus dipukul oleh pemukul. Dalam hal ini siswa memerlukan latihan-latihan yang
memerlukan pengganti pelambung (pitcher) supaya bola menjadi mudah untuk sasaran pukulan,
dan pengganti pelambung untuk sasaran pukulan yang paling tepat adalah bola gantung.

Banyak cara mengajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan salah satunya adalah dengan modifikasi penggunaan media
pembelajaran. Penggunaan media sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah
suatu kenyataan yang tidak dapat dipungkiri, karena fungsi utama media pembelajaran adalah
sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan lingkungan belajar
yang ditata dan diciptakan oleh guru. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu meningkatkan keterampilan siswa. Dalam hal inilah sangat
diperlukan peran guru dalam pemanfaatan media.

Menurut Djamarah, Zain (2015: 124) dari Sardes Silaban “Guru yang pandai menggunakan
media adalah guru yang bisa memanipulasi media sebagai sumber belajar dan sebagai
penyalur informasi dari bahan yang disampaikan kepada anak didik dalam proses belajar
mengajar.”’ Melihat perlunya penggunaan media dalam proses belajar mengajar maka peneliti
merancang media yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa memukul bola
pada permainan rounders adalah dengan menggunakan media bola gantung. Alasan peneliti
menggunakan media bola gantung untuk meningkatkan kemampuan memukul bola pada siswa
kelas VI di SD Negeri 58/ Rambutan Masam adalah karena pada kenyataannya kemampuan
memukul bola rounders siswa kelas VI belum baik sehingga peneliti menggunakan media
bola gantung untuk meningkatkan kemampuan memukul siswa. Karena media bola gantung
pada pembelajaran adalah media yang dianggap paling tepat digunakan untuk memperbaiki
kemampuan memukul siswa, dengan menggunakan media pembelajaran ini siswa dapat belajar
memukul bola secara tepat dengan sasaran bola gantung yang tersedia. Dengan siswa belajar dan
bermain rounders menggunakan media bola gantung sebagai pengganti pelambung diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan memukul siswa dan permainan rounders lebih dikenal dan
disukai oleh peserta didik.
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Berdasarkan uraian maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul,
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Memukul Bola pada Permainan Rounders melalui Media
Pembelajaran Modifikasi Bola Gantung Siswa Kelas VI SD Negeri 58/ Rambutan Masam
Tahun Pelajaran 2019/2020".

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Teori

1. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan salah satu mata pelajaran

wajib di sekolah termasuk sekolah dasar, karena Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan masuk dalam kurikulum. Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
adalah untuk mengembangkan jasmani, mental, emosi, dan sosial siswa menjadi baik,serta
memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal dengan aktifitas
jasmanai sebagai wahananya.

2. Permainan Rounders

Permainan rounders telah dimainkan di Inggris sejak zaman Tudor, dengan referensi
awal yang pada 1744 di sebuah buku Pocket-Pretty Little yang mana ia disebut “dasar-
bola” oleh John Newbery. Pada 1828, William Clarke di London menerbitkan edisi kedua
dari Buku Pemilik The Boy, yang mencakup aturan kasti dan yang berisi deskripsi dicetak
pertama dalam bahasa Inggris dari pemukul dan bola basis menjalankan permainan yang
dimainkan di Berlin. Tahun berikutnya, buku itu diterbitkan di Boston, Massachusetts.
Aturan nasional diresmikan pertama disusun oleh Asosiasi Atletik Gaelic (GAA) di Irlandia
pada 1884. Permainan ini masih diatur oleh GAA di Irlandia. Di Inggris itu diatur oleh
National Rounders Association (NRA), yang dibentuk pada 1943. Sementara dua asosiasi
berbeda, mereka berbagi elemen semacam itu dari gameplay dan budaya. Kompetisi
diadakan antara tim dari kedua tradisi, dengan permainan bergantian antara kode dan
satu versi yang dimainkan di pagi hari dan yang lainnya di sore hari. Setelah aturan kasti
yang diformalkan di Irlandia, asosiasi didirikan di Liverpool dan Skotlandia pada 1889.
Kedua ‘New York permainan’ dan sekarang sudah tidak berfungsi versi ‘Massachusetts
permainan bisbol, serta softball, berbagi akar sejarah yang sama seperti kasti dan memiliki
kemiripan dengan versi GAA dari permainan. Rounders terkait dengan bisbol Inggris, yang
masih bermain di Liverpool, Cardiff, dan Newport. Meskipun kasti dianggap lebih tua dari
bisbol, referensi sastra untuk bentuk awal ‘basis-bola’ di Inggris pra-date penggunaan kasti
panjang. Permainan ini sekarang dimainkan hingga tingkat internasional.

3. Pengertian Memukul

Memukul dalam permainan adalah suatu usaha untuk mengenai suatu benda lain baik
menggunakan tangan atau menggunakan benda sebagai alat bantu untuk menghasilkan
pukulan yang diinginkan sesuai dengan bentuk tubuh dan kekuatan yang dikembangkan
dengan pikiran dalam permainan, dalam permianan rounders berbeda dengan permainan
kasti atau kiepers, dalam rounders saat memukul menggunakan kedua tangan untuk
memegang pemukul karena alat bantu pukul lebih panjang dan berat dari ukuran pemukul
kasti dan kiepers.
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4. Pukulan dalam Rounders
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1991: 795 ) Pukulan berarti
perbuatan (cara dan sebagainya), pukulan dari kata dasar pukul mendapat ahiran -an dapat
diartikan pukul adalah kata kerja ahiran an adalah menyatakan kata kata kerja, pukulan

adalah hasil dari memukul.

5. Media Modifikasi Bola Gantung
Bola gantung adalah bola yang biasa digunakan dalam permainan rounders atau kasti
yang digantungkan menggunakan seutas tali nylon yang diikatkan pada mistar sepakbola
yang tinggi rendahnya gantungan bisa diatur sesuai dengan kebutuhan siswa dimana untuk
menempatkan bolanya menggunakan sebuah cop pipa PVC yang biasa digunakan dalam
suatu aquarium, yang mana pada saat bola dipukul maka bola dengan mudahnya terlepas
dari gantungan.

6. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran keterampilan merupakan proses yang dilakukan untuk meningkatkan
tingkat efisiensi dan efektifitas dalam melakukan suatu gerak sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Pembelajaran rounders adalah proses belajar mengajar roundersh agar siswa
memperoleh pengertian, kecakapan, ketangkasan atau keterampilan tentang gerak memukul
bola pada permainanrounders.

7. Hakikat Pembelajaran Rounders
Pada pembelajaran rounders guru mengupayakan terjadinya proses belajar mengajar
pada diri siswa melalui pembelajaran dalam melakukan pukulan dengan menggunakan
modifikasi pelambung atau pitcher berupa bola gantung.

8. Karakteristik Siswa Kelas Atas

Karakteristik siswa SD menurut Fawzia Aswin (1996: 155), masa usia sekolah
merupakan masa akhir dari perkembangan yang digolongkan menjadi anak. Pada masa ini
anak mengalami perkembangan yang besar dalam pertumbuhan maupun perkembangannya.
Dalam sikap perilaku anak menjadi lebih berani melakukan hal-hal yang penuh tantangan
dan bersemangat dalam suatu permainan. [

Siswa yang berada pada kelompok usia kelas VI Sekolah Dasar, termasuk dalam kelompok
anak besar. Adanya rasa kebanggan akan kemampuan dan keterampilannya anak-anak perlu
diberi aktivitas olahraga menggunakan bola dan memukul bola dengan pemukul.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran siswa dalam memukul banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satu faktor yang dapat menunjang siswa untuk dapat melakukan gerakan dengan baik adalah
penyampaian guru tentang gerakan yang baik danpemahaman siswa disertai latihan agar gerakan
yang dilakukan juga baik. Penyampaian guru tentang materi pelajaran yang tidak sesuai dengan
karakteristik siswa menyebabkan siswa lamban dalam menerima materi tersebut, terlebih lagi
dalam pembelajaran pendidikan jasmani yang lebih membutuhkan kegiatan yang bersifat nyata
dalam bentuk praktek, dari pada bersifat teori.
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Pemilihan media pembelajaran yang tepat membantu guru dalam menyampaikan materi
yang lebih mudah dimengerti oleh siswa. Salah satu yang dipilih guru adalah memodifikasi.
Modifikasi yang mudah diterapkan pada siswa seusia SD kelas VI yang masih senang bermain
adalah modifikasi pitcher yang diganti dengan bola gantung diterapkan guru dalam rangka
meningkatkan kemampuan memukul pada permainan Rounders pada siswa kelas VI Sekolah
Dasar Negeri 58/ Rambutan Masam.

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang kajian teori dan kerangka berpikir di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut: “Melalui media pembelajaran dengan modifikasi bola gantung
kemampuan memukul pada permainan rounders siswa kelas VI SD Negeri 58/ Rambutan
Masam tahun pembelajaran 2019/2020 dapat ditingkatkan”.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

1. Desain Penelitian

Desain Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan pada penelitian ini adalah desain

yang dikemukakan oleh Stephen Kemmis dan Robin Mc Taggart tahun 1998 yang dikutip
oleh Pardjono, dkk (2007: 22) yang menjelaskan bahwa mereka menggunakan empat
komponen dalam setiap langkah (perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi). Dalam
langkah pertama, kedua dan seterusnya sistem spiral yang saling terkait. Pada komponen
tindakan dan observasi menjadi satu komponen karena kedua kegiatan ini dilakukan secara
simultan.

2. Objek Penelitian
Penelitian ini menggunakan objek siswa kelas VI SD Negeri 58/I Rambutan Masam
pada tahun pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa kelas VI adalah 14 siswa, dengan rincian 4
siswa putri dan 10 siswa putra.

3. Setting Penelitian
Setting penelitian dilakukan di SD Negeri 58/I Rambutan Masam yang pelaksanaannya
di lapangan bola Rambutan Masam karena lapangan ini lokasinya dekat dengan sekolah
dan mistar gawang sepak bola bisa digunakan sebagai penyangga penggantung bola untuk
penelitian ini.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas dilakukan melalui empat tahapan sebagai berikut: (1) menyusun
rencana (planning), (2) melakukan tindakan (acting), (3) mengadakan observasi (observing),
dan (4) melakukan refieksi (reflecting).

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan cara
observasi, yaitu dengan mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung
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dan sesudah pembelajaran selesai yang dilakukan oleh peneliti dan kolaborator. Di samping
itu juga menggunakan angket tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang diberikan
setelah selesai pembelajaran.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket tanggapan siswa dan lembar
observasi guna mengamati proses pembelajaran. Lembar observasi digunakan oleh peneliti dan
kolaborator untuk melakukan observasi secara langsung.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis data dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti bersama kolaborator merefleksi hasil observasi
terhadap hasil belajar siswa yang telah dilakukan. Data kualitatif dalam catatan lapangan diolah
sehingga menjadilebih berarti. Teknik analisis data yang digunakan secara berurutan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi kemampuan memukul, suasana pembelajaran
dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran rounders sesudah tindakan sehingga dapat
mengambil kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara digunakan sebagai dasar untuk
menentukan perencanaan tindakan selanjutnya dan untuk menarik kesimpulan akhir.

Indikator Keberhasilan

Hasil dari penelitian bermain rounders menggunakan bola gantung ini diharapkan,
kemampuan memukul meningkat, keaktifan, semangat, ketekunan dan suasana pembelajaran
lebih menyenangkan. Siklus pertama atau kedua dianggap berhasil jika kemampuan memukul
siswa kena dan jatuh di dalam lapangan permainan atau pukulan “betul” mencapai 80% dari 14
siswa.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini terfokus pada upaya untuk mengubah kondisi awal pada pembelajaran
permainan rounders kelas VI semester 1 pada tahun pelajaran 2019/2020, diharapkan yang
bisa memukul “betul” mencapai 80% dari 14 siswa. Proses tindakan melalui bentuk kegiatan
pembelajaran bermain Rounders menggunakan bola gantung.

Proses tindakan dilaksanakan dengan dua siklus, dengan setiap siklus dua kali pertemuan.
Penelitian ini dilaksanakan setiap hari Selasa sesuai jam kegiatan belajar mengajar, yang
dilaksanakan pada tanggal 13, 20, dan 27 Agustus tahun 2019. Pelaksanaan pembelajaran atau
implementasi diamatidandicatat oleh kolaborator yang di gunakan sebagai dasar untuk evaluasi
dan refleksi. Proses pengamatan dilakukan pada setiap pertemuan ketika pembelajaran sedang
berlangsung.

1. Kondisi Awal
Kemampuan memukul siswa masih belum bisa memukul karena pembelajaran rounders
hanya diajarkan pada kelas VI semester satu. Kondisi awal suasana pembelajaran rounders
pada tahun pelajaran sebelumnya, di SD Negeri 58/ Rambutan Masam menunjukkan
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bahwa siswa siswi SD tersebut secara umum kurang menyukai pembelajaran permainan
rounders dan kemampuan memukulnya tidak baik. Kurang sukanya terhadap materi
permainan rounders disebabkan karena beberapa faktor antara lain adalah: 1) bosan
dengan pembelajaran yang diberikan, 2) melelahkan, 3) merasa sulit memukul bola yang
dilambungkan oleh pelambung (pitcher), sedangkan tidak baiknya hasil pukulan karena:
1) sulitnya menentukan datangnya bola dari pelambung (pitcher), 2) sulit menentukan saat
yang tepat (timing) untuk memukul, 3) tinggi rendahnya bola dari pelambung sering tidak
sesuai dengan kriteria lambungan betul.

2. Hasil Pembelajaran setelah Tindakan
Hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan urutan siklus yaitu sebagai berikut:
a. Siklus I pertemuan pertama

Y

2)

3)

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung

Dalam suasana proses pembelajaran aktif 9 siswa (64,29%) termasuk baik,
3 siswa (21,43%) termasuk cukup, dan 2 siswa (14,29%) termasuk kurang.
Semangat 8 siswa (57,14%) termasuk baik, 4 siswa (28,57%) termasuk cukup, 2
siswa (14,29%) termasuk kurang, ketekunan 8 siswa (57,14%) termasuk baik, 4
siswa (28,57%) termasuk cukup, dan 2 siswa (14,29%) termasuk kurang.
Pengamatan setelah proses kegiatan

Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa lelah dan
mereka saling mengatakan bahwa permainannya mengasyikkan tetapi pukulannya
belum betul, karena bola yang dilambungkan arahnya tidak menentu dan sering
sekali hasil lambungannya terlalu tinggi atau rendah atau kadang-kadang juga
kebelakang badan bahkan tidak sampai ke pemukul. Mereka berharap supaya
pelajarannya diulang kembali supaya bisa memukul dengan baik.
Refleksi

Peneliti dan kolaborator mengadakan evaluasi proses terhadap pembelajaran
yang telah berlangsung. Memperhatikan kenyataan pada saat proses pembelajaran
berlangsung, maka pertemuan ini perlu dilanjutkan untuk meningkatkan hasil
yang diharapkan. Rekomendasi yang disepakati bahwa pelambung (pitcher) perlu
dimodifikasi supaya siswa bisa meningkat kemampuan memukulnya. Alternatif
pengganti pelambung adalah bola gantung.

b. Siklus I pertemuan kedua

Pada sikus I pertemuan kedua hasil penelitian akan diuraikan berdasarkan

pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung dan pengamatan setelah proses
pembelajaran selesai. Pada akhir pembelajaran diberikan angket tanggapan siswa.

Hasil Angket Tanggapan Siswa Siklus I Pertemuan Kedua
terhadap Proses Pembelajaran

No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah permainan rounders menyenangkan? 9 5

2. | Apakah berlari menuju basemenyenangkan? 7 7

3. | Apakah berlari melewati base menyenangkan? 7 7
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4. | Apakah membakar base menyenangkan? 6 8
5. | Apakah mengetik lawan menyenangkan? 8 6
6. | Apakah ditik menyenangkan? 8 6
7. | Apakah cara memukul pada rounders menyenangkan? 10 4
8. | Apakah banyak kesempatan memukul? 8 6
9. | Apakah alat yang digunakan menyenangkan? 8 6
10. | Apakah memukul bola yang digantung menyenangkan? 9 5

Bukhari

Siswa yang menyatakan senang dengan permainan rounders 9 siswa, yang

menyatakan lari menuju base menyenangkan 7 siswa, yang menyatakan lari melewati
base menyenangkan 7 siswa, yang menyatakan saat membakar base menyenangkan 6
siswa, yang menyatakan mengetik lawan menyenangkan 8 siswa, yang menyatakan
ditik menyenangkan 8 siswa, yang menyatakan caranya memukul bola menyenangkan
10 siswa, yang menyatakan kesempatan memukulnya banyak 8 siswa, yang menyatakan
alat bermainnya menyenangkan 8 siswa, dan yang menyatakan memukul bola gantung
menyenangkan 9 siswa.

1))

2)

3)

Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung

Dalam suasana proses pembelajaran aktif 10 siswa (71,43%) termasuk baik, 3
siswa (21,43%) termasuk cukup, dan 1 siswa (7,14%) termasuk kurang. Semangat
10 siswa (71,43%) termasuk baik, 2 siswa (14,29%) termasuk cukup, 2 siswa
(14,29%) termasuk kurang, Ketekunan 11 siswa (78,57%) termasuk baik, 3 siswa
(21,43%) termasuk cukup, dan 0 siswa (0%) termasuk kurang.

Kemampuan memukul 52,90% siswa meningkat, karena siswa tersebut
dapat memukul dengan hasil pukulan betul, sedangkan yang 47,10% siswa belum
meningkat karena belum berhasil memukul. Hal ini sudah mencapai tujuan siklus
pertama kemampuan memukul meningkat secara signifikan karena dari target 80%
dari 14 siswa yang sudah bisa memukul betul sebanyak 52,90%, walaupun kadang-
kadang di antara mereka pada saat memukul ada yang tidak kena.

Pengamatan setelah proses kegiatan

Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa lelah dan
mereka saling mengatakan bahwa pembelajarannya menyenangkan. Mereka sering
mengulang gerak memukul serta mengamati alat penggantung bola dan ada yang
berkata “Berarti ujung peluru mainan pistol-pistolan saya bisa digunakan untuk
bermain rounders d rumah ya Pak? Itu kalau ditembakkan ke dinding tembok kan
bisa menempel”.

Refleksi

Peneliti dan kolaborator mengadakan evaluasi dan diskusi terhadap
pembelajaran yang telah berlangsung. Memperhatikan kenyataan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, maka pertemuan pada siklus pertama sebetulnya sudah
cukup karena kemampuan memukul sudah meningkat terbukti dengan beberapa
siswa pada waktu bermain sudah menghasilkan pukulan betul dan siswa terlihat
senang saat bermain Rounders, tetapi pembelajaran juga perlu diulang lagi.
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c. Siklus II pertemuan pertama
1) Pengamatan saat proses pembelajaran berlangsung
Dalam suasana proses pembelajaran aktif 13 siswa (92,86%) termasuk baik,
1 siswa (7,14%) termasuk cukup. Semangat 13 siswa (92,86%) termasuk baik, 1
siswa (7,14%) termasuk cukup, ketekunan 14 siswa (100%) termasuk baik.
Mengacu pada data dapat dikatakan bahwa kemampuan memukul sebanyak
82,9% siswa meningkat, karena siswa tersebut dapat memukul dengan hasil
pukulan betul, sedangkan yang 17,1% siswa meningkat karena hasil pukulanya
betul dan lebih jauh jatuhnya bola. Hal ini sudah mencapai tujuan siklus pertama
pada kemampuan memukul yakni sebesar 80%.
Di akhir pembelajaran siswa juga diberi angket tanggapan siswa untuk diisi.
Hasil Angket Tanggapan Siswa Siklus II Pertemuan Pertama
terhadap Proses Pembelajaran
No Pertanyaan Ya Tidak
1. | Apakah permainan rounders menyenangkan? 14 0
2. | Apakah berlari menuju basemenyenangkan? 14 0
3. | Apakah berlari melewati base menyenangkan? 12 2
4. | Apakah membakar base menyenangkan? 8 6
5. | Apakah mengetik lawan menyenangkan? 10 4
6. | Apakah di tik menyenangkan? 14 0
7. | Apakah cara memukul pada rounders menyenangkan? 14 0
8. | Apakah banyak kesempatan memukul? 14 0
9. | Apakah alat yang digunakan menyenangkan? 10 4
10. | Apakah memukul bola yang digantung menyenangkan?| 14 0
Siswa yang menyatakan senang dengan permainan rounders 9 siswa, yang
menyatakan lari menuju base menyenangkan 7 siswa, yang menyatakan lari
melewati base menyenangkan 7 siswa, yang menyatakan saat membakar base
menyenangkan 6 siswa, yang menyatakan mengetik lawan menyenangkan 8 siswa,
yang menyatakan ditik menyenangkan 8 siswa, yang menyatakan caranya memukul
bola menyenangkan 10 siswa, yang menyatakan kesempatan memukulnya banyak
8 siswa, yang menyatakan alat bermainnya menyenangkan 8 siswa, dan yang
menyatakan memukul bola gantung menyenangkan 9 siswa.
2) Pengamatan setelah proses kegiatan
Setelah kegiatan selesai, mereka terlihat senang dan tidak merasa lelah dan mereka
saling mengatakan bahwa pembelajarannya menyenangkan. Mereka sering mengulang
gerak memukul dan mengamati serta memainkan alat penggantung bola.
Pembahasan

Modifikasi pembelajaran dalam bermain rounders perlu dikembangkan, dalam merencanakan
pembelajaran dengan memperhatikan materi pelajaran, karakteristik siswa, cuaca, dan sarana
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prasarana yang tersedia. Di samping itu, materi pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan yang terdapat dalam kurikulum dirancang dan dilaksanakan dengan tetap mengacu

pada kebutuhan siswa baik fisik maupunmental.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan memukul siswa pada pembelajaran
permainan rounders dengan bola gantung meningkat. Peningkatan tersebut di antarannya:

1. Pembelajaran permainan rounders dengan menggunakan bola gantung sudah mampu
meningkatkan suasana pembelajaran yang meliputi keaktifan, semangat dan ketekunan
siswa selama pembelajaran. Melalui bermain dengan bola gantung siswa diajak untuk
bereksplorasi, menemukan, dan memanfaatkan objek-objek yang dekat dengannya, sehingga
pembelajaran Rounders menjadi bermakna.

2. Pembelajaran permainan rounders dengan mnenggunakan bola gantung meningkat. Terbukti
dengan bola gantung perkenaan memukul siswa lebih banyak dan pukulannya betul sehingga
suasana pembelajaran begitu hidup dan menyenangkan.

3. Pengertian siklus dalam penelitian ini adalah satu putaran kegiatan beruntun yang kembali
ke langkah semula, jadi satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancangan sampai
dengan refleksi, yang tidak lain adalah evaluasi (Suharsimi Arikunto, 2008: 20). Tindakan
pembelajaran melalui pendekatan bermain dengan menggunakan bola gantung, telah dapat
meningkatkan pembelajaran permainan rounders gerak, terbukti bahwa kenyataannya
dalam 3 kali tatap muka proses pembelajaran di kedua siklus, sudah dapat meningkatkan
kemampuan memukul pada permainan rounders siswa kelas VI SD Negeri 58/ Rambutan
Masam. Peningkatan tersebut meliputi suasana pembelajaran dan peningkatan kemampuan
memukul siswa. Peningkatan yang signifikan tersebut, terjadi karena adanya perlakuan atau
tindakan yang terjadi dalam dua siklus dengan keseluruhan tiga kali proses pembelajaran,
yaitu siklus I pertemuan pertama rangkaian tindakan untuk bermain rounders dan siklus
I pertemuan kedua dan siklus II pertemuan pertama untuk meningkatkan kemampuan
memukul dan memantapkan pembelajaran rounders.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tindakan dengan
menggunakan media pembelajaran modifikasi bola gantung yang dilakukan dalam 2 siklus
dengan keseluruhan 3 kali pertemuan, ternyata mampu meningkatkan kemampuan memukul
bola siswa kelas VI pada permainan rounders di SD Negeri 58/ Rambutan Masam. Peningkatan
tersebut meliputi: suasana pembelajaran dan kemampuan memukul siswa. Hal ini dapat dilihat
dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti yang dibandingkan dengan kolaborator
pada saat proses pembelajaran berlangsung. Pada siklus I meningkatkan suasana pembelajaran
dan kemampuan memukul dan pada siklus II dapat meningkatkan suasana pembelajaran dan
kemampuan memukul dalam bemain rounders. Suasana pembelajaran disini meliputi keaktifan,
semangat dan ketekunan siswa dalam mengikuti pembelaran permainan rounders.

Saran

Setelah penelitian, ada beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk peningkatan pembelajaran pendidikan jasmani, yaitu:
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Bagi sekolah, perlu penyediaan fasilitas disesuaikan dengan metode yang akan digunakan
untuk pengajaran pendidikan jasmani. Bagi guru, guru-guru pendidikan jasmani sebaiknya dapat
menerapkan pembelajaran pendidikan jasmani dengan menggunakan bola gantung pada untuk
mengatasi kebosanan siswa pada materi-materi tertentu. Bagi siswa, siswa hendaknya membiasakan
diri untuk belajar sambil bermain yang mengarah kemateri pembelajaran, sehingga akan terbiasa
dan hasil pembelajaran yang diperoleh akan meningkat. Bagi peneliti lain, melakukan penelitian
lebih lanjut dengan melibatkan faktor atau pendekatan lain sehingga dapat diketahui pengaruh dari
tindakan yang dilakukan.
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